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ABSTRAK 

 

Lili Arisandi (2013) :  Kemampuan Irigasi Bendung Guguk Rantau dalam 

Memenuhi Kebutuhan Pengairan Tanaman Padi 

Sawah di Kenagarian Koto Baru Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok. FIS - UNP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana irigasi Bendung 

Guguk Rantau ini mampu dalam memenuhi kebutuhan pengairan tanaman padi 

sawah, ini dapat di lihat dari sistem pengelolaan irigasi, cara pemeliharaan dan 

debit air irigasi yang tersedia di Kenagarian Koto Baru Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantilatif. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan cara snowball sampling. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan pengukuran. 

Hasil penelitian menemukan bahwa: 1) Sistem pengelolaan irigasi sekarang 

ini belum bisa dikatakan baik, karena penggantian kepengurusan dan sistem yang 

berbeda dari setiap kepengurusan, serta kurangnya partisipasi dan sarana 

prasarana pendukung pada saluran irigasi Bendung Guguk Rantau. 2) Dilihat dari 

cara pemeliharaan jaringan irigasi ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu 

pemeliharaan berkala, pemeliharaan rutin yang dilakukan 3 kali dalam setahun 

dan pemeliharaan darurat yang dilakukan jika jaringan irigasi terkena bencana. 3) 

Ketersediaan debit air irigasi ini belum  mencukupi dengan debit 0,366 m
3
/detik 

atau 366 liter/ detik untuk daerah luas areal sawah 450 ha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam rangka meningkatkan 

pembangunan disektor pertanian untuk mencukupi kebutuhan pangan khususnya 

beras adalah menempatkan pembangunan di sektor irigasi. Beberapa kajian 

empiris menunjukkan bahwa salah satu kendala terpenting yang dihadapi untuk 

memacu pertumbuhan produksi pangan khususnya padi adalah kurangnya 

kapasitas air dan turunnya kapasitas lahan. Kurangnya kapasitas air dan turunnya 

kapasitas lahan merupakan akibat dari sindroma over-intensifikasi pada lahan 

sawah dan penurunan kualitas irigasi. 

Irigasi merupakan prasarana untuk meningkatkan produktifitas lahan dan 

meningkatkan intensitas panen per tahun. Tersedianya air irigasi yang cukup 

terkontrol merupakan input untuk meningkatkan produksi padi. Irigasi bagi 

tanaman padi berfungsi sebagai penyedia air yang cukup dan stabil untuk 

menjamin produksi padi. Luas tanah atau sawah di dalam daerah pengairan 

dibagi–bagi sedemikian rupa sehingga memudahkan pembagian airnya. Adapun 

cara pembagiannya tergantung pada tujuan pengairan itu dan kebutuhan air untuk 

pertanian. Air yang disalurkan ke sawah melalui sistem jaringan yang terdiri atas 

saluran–saluran air dengan bangunan pengendali. 

Kapasitas irigasi dalam kaitanya dengan ketersediaan air untuk tanaman 

padi dapat dikaji melalui permasalahan irigasi dan faktor–faktor yang 

mempengaruhi terhadap pengelolaan air irigasi. Ketersediaan air irigasi untuk 

tanaman padi sawah banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor kondisi tanah, jenis 
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tanaman, iklim, topografi, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. Salah satu 

faktor dari usaha peningkatan produksi pangan adalah harus tersedianya air yang 

cukup untuk irigasi di sawah-sawah sesuai dengan kebutuhannya.  Oleh karena 

itu, penentuan banyaknya air yang dibutuhkan perlu diketahui dengan pasti secara 

baik. Penggunaan air irigasi selayaknya dilakukan secara efektif dan efisien. 

Banyaknya air yang dibutuhkan untuk suatu sistem irigasi ditentukan oleh 

beberapa faktor antara lain, cara pemberian air, cara pengelolaan dan 

pemeliharaan saluran serta bangunan yang ada, banyaknya turun hujan, waktu 

penanaman dan pengolahan tanah, dan pola tanam yang dilakukan.  

Tanaman padi merupakan tanaman yang banyak membutuhkan air, 

khususnya pada saat tumbuh mereka harus selalu tergenangi air. Agar 

produktivitas padi dapat efektif dalam satu satuan luas lahan, maka dibutuhkan 

suplay air yang cukup melaui irigasi. Mengingat begitu pentingnya irigasi maka 

kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan pengairan harus diikuti dengan 

perluasan jaringan irigasi. Pembangunan dan rehabilitas jaringan irigasi perlu 

ditingkatkan untuk memelihara tetap berfungsinya sumber air dan jaringan irigasi 

bagi pertanian.  

Saluran irigasi Bendung Guguk Rantau merupakan salah satu pemasok air 

irigasi yang berada di Koto Baru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Saluran 

irigasi ini direncanakan bisa memenuhi kebutuhan irigasi di daerah sekitarnya 

seluas 450 Ha sawah.  

Umumnya padi di daerah ini ditanami dua kali setahun, dengan 

mengandalkan air irigasi dari Bendung  Guguk Rantau dan air hujan. Seiring 
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dengan perkembangan zaman saluran irigasi ini tidak luput dari permasalahan, 

terutama pada bidang teknik. Pada bidang teknik ini banyak masalah-masalah 

yang ditimbulkan seperti ketersediaan air di sumber air yang tersedia makin 

berkurang setiap tahun dan bendungan yang ada belum permanen, banyaknya 

sedimentasi pada bagian hulu sehingga air yang masuk pada pintu intake 

terhambat, daerah hilir mengalami kekurangan air pada saat musim kemarau dan 

terjadinya kerusakan berat pada pintu karena sudah lama tidak di perbailki 

sehingga pada awal masa tanam areal tidak dapat teraliri.  

Permasalahan di atas di perkirakan karena kurangnya peran serta atau rasa 

memiliki dari masyarakat petani terhadap bangunan dan jaringan irigasi tersebut.  

Selain itu juga diakibatkan oleh pola perilaku petani daerah hulu yang suka 

menyimpangkan air. Perilaku petani tersebut mengakibatkan petani di daerah hilir 

mengalami kekurangan air sehingga pembagian air di daerah hulu dan hilir tidak 

merata terutama di musim kemarau dan berakibat menurunnya produktifitas hasil 

panen masyarakat. 

Mengingat pentingnya saluran irigasi untuk pengairan tanaman padi sawah 

di Kenagarian Koto Baru maka peneliti mengambil topik kajian tentang 

“Kemampuan Irigasi Bendung Guguk Rantau dalam Memenuhi Kebutuhan 

Pengairan Tanaman Padi Sawah di Kenagarian Koto Baru Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang di uraikan di atas, maka masalah 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan saluran irigasi Bendung Guguk Rantau 

dalam memenuhi kebutuhan pengairan bagi tanaman padi di kenagarian 

Koto Baru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana kondisi fisik irigasi yang digunakan di Bendung Guguk 

Rantau? 

3. Bagaimana sistem pembagian air irigasi? 

4. Bagaimana cara pemeliharaan saluran irigasi di Kenagarian Koto Baru? 

5. Berapa debit air irigasi  Bendung Guguk Rantau yang tersedia? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan sesuai dengan kemampuan serta 

waktu yang dimiliki maka permasalahan dalam penelitian ini di batasi hanya:  

1. Sistem pengelolaan saluran irigasi  

2. Cara pemeliharaan saluran irigasi  

3. Debit air irigasi 

D. Fokus Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka penelitian ini dapat 

difokuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan saluran irigasi Bendung Guguk Rantau 

dalam memenuhi kebutuhan pengairan bagi tanaman padi di kenagarian 

Koto Baru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok? 
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2. Bagaimana cara pemeliharaan saluran irigasi untuk memenuhi kebutuhan 

pengairan tanaman padi sawah mayarakat di sekitar Bendung Guguk 

Rantau?  

3. Berapa debit air irigasi  Bendung Guguk Rantau yang tersedia? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas 

maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah data serta 

menganalisa dan membahas data tentang:   

1. Sistem pengelolaan saluran irigasi Bendung Guguk Rantau dalam 

memenuhi kebutuhan pengairan bagi tanaman padi di kenagarian Koto 

Baru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 

2. Cara pemeliharaan saluran irigasi untuk memenuhi kebutuhan pengairan 

tanaman padi sawah mayarakat di sekitar Bendung Guguk Rantau?  

3. Berapa debit air irigasi  Bendung Guguk Rantau yang tersedia? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat berguna untuk salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi sarjana pendidikan di jurusan geografi. 

2. Dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam 

mengelola saluran irigasi ini. 

3. Dapat memberikan informasi terkait dengan saluran irigasi bagi 

pemerintah dan instansi-instansi terkait dalam mengembangkan saluran 

irigasi.  



52 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Suatu jaringan irigasi dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 

terutama para gabungan perkumpulan petani pemakai air (GP3A) tergantung dari 

sampai berapa lama jaringan tersebut dapat dipertahankan kelestariannya 

tergantung pada pemantapan pelaksanaan sistem pengelolaan jaringan irigasi yang 

baik dan pemeliharaan yang dilakukan oleh semua pihak. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pengelolaan jaringan irigasi Bendung Guguk Rantau belum 

berjalan dengan baik, ini disebabkan karena kurangnya partisipasi dari 

masyarakat terhadap pengelolaan irigasi dan pemeliharaan irigasi juga 

sangat berpengaruh terhadap jaringan irigasi yang ada.  

2. Cara pemeliharaan yang telah dilakukan ada 3 tahap yaitu pemeliharaan 

berkala, pemeliharaan berkala ini dilakukan oleh dinas, P3A danGP3A.  

Pemeliharaan rutin diadakan setiap 3 kali setahun atau sekali 6 bulan dan 

pemeliharaan darurat yang dilakukan apabila saluran irigasi terkena 

bencana alam seperti banjir dan longsor di bagian saluran yang belum 

permanen.  

3. Debit air yang tersedia setelah di lakukan pengukuran adalah 366 

liter/detik dengan luas daerah yang di aliri 450 ha. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa debit air yang tersedia tidak mencukupi untuk pengairan lahan 

sawah dengan luas 450 ha.  Kurangnya ketersediaan air yang tersedia di 

saluran irigasi Bendung Guguk Rantau akan berpengaruh terhadap hasil 
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panen petani yang pengairan tanaman padinya tergantung pada saluran 

irigasi Bendung Guguk Rantau.  

B. Saran 

1. Dalam rangka mewujudkan sistem pengelolaan jaringan irigasi Bendung 

Guguk Rantau yang baik, maka perlu adanya kerjasama antara semua 

pihak baik itu dari pemerintah, anggota P3A, GP3A yang  menggunakan 

air dari saluran Bendung Guguk Rantau.  

2. Pemeliharaan irigasi yang baik harus diiringi dengan kesadaran dari 

masing-masing pihak baik itu dari pemerintah, anggota P3A, GP3A. 

Disamping itu juga harus ada peraturan-peraturan yang diterapkan agar 

pemeliharaan saluran irigasi ini dapat berjalan sebagai mana mestinya. Di 

adakannya gotong royong secara rutin misalnya sekali 4 bulan atau pada 

awal pengelolaan sawah.  

3. Mengenai ketersediaan debit aliran air irigasi perlu adanya pengaturan 

dari P3A dan GP3A pada awal masa tanam untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pengairan tanaman padi sawah. Disamping itu juga dilakukan 

masa tanam yang berbeda antara daerah hulu dan hilir agar air yang 

tersedia dapat mencukupi daerah persawahan. Ketersediaan air irigasi 

yang mencukupi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pengairan bagi 

masyarakat khususnya tanaman padi. 
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